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ABSTRAK

Pendlitian tentangPel aksanaan Sosialisasi Politik Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan Melalui Media Luar
Ruang di Kota Pontianak..bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan sosiadlisasi politik Partai, Demokrasi
IndonesiaPerjuangan melalui media luar ruang di Kota Pontianak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
kaitannya antara kemenangan PDIP dengan penggunaan media luar ruang. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran
media ini adawalaupun sedikit dalam hal mendapatkan simpati dari masyarakat. Selain iitu, bahwa kemenangan
PDIP ini tidak hanya serta merta ditentukan oleh media akan tetapi adanya hubungan kekeluargaan, etnis, dan
persahabatandengan Cal eg tersebut serta rasa cintanya masyarakat terhadap partai ini.

Kata-kata Kunci: Sosialisasi Politik, Media Luar Ruang dan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan ( PDIP)

ABSTRACT

The reserch about of the implemetation of political sosiaization of Democrasi Indonesia Perjuangan
Partythrough outdoor mediahave a purpose to description of the implemetation of political sosialization of
Democrasi Indonesia Perjuangan Partythrough outdoor media. The result shows that there is relation between
PDIP victoty with the use of outdoor media. It is undeniable that the role of media is there though little in terms
of getting'sympathy from the community. Besides that, PDIP victory is not nessarily determined only by the
media but their ethnic, kinshipand friendship with the legislative candidates as well.as |ove for the community to
this party.

Keywords : Political Sosialization, Outdoor Media and Democrasi Indonesia Perjuangan Party (PDIP)
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah
L atarbel akang
diawai dengan kemenangan Partai

penelitian  ini,

Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP)
pada Pemilu legidatif tahun 2014 di Kota
Pontianak. Berdasarkandata dari KPU
Kota Pontianak PDIP memperoleh suara
sgiumlah 34.872 suara..Dengan perolehan
suara tersebut maka telah_menempatkan
PDIP pada posis
mempereleh suara t.ersebut tentu tidak

tertinggi.Untuk

semudah membalikan telapak tangan.
Perjuangan, dukungan dan yang paling
penting adalah ditopang oleh kader-kader
partai yang berkualitas. Berdasarkan data
di atas PDIP memang memperoleh suara
terbanyak dan paling unggul. Dalam
setigp daerah pemilihan Caleg PDIP
memperoleh suara  dan mampu
memenangkan pemilihan legislatif
sehingga . terpilih  menjadi
legidlatif.

PDIP " merupakan “parta ;. politik

anggota

sebagal sarana : demokras yang hbisa
berperan sebagai penghubung antara
rakyat dengan pemerintah. Partai politik
sebagal organisasi pasti memiliki fungsi
tertentu, salah satu fungsinya yaitu fungsi
sosidisasi  politik.Sosialisasi  politik ini
merupakan proses seseorang memperoleh

wawasan tentang politik.
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Selain itu, sosialisasi politik biasa
dikatakansebagai pemasyarakatan tentang
politik atau kepemerintahan kepada
masyarakat.Sosialisasi politik tidak lepas
dari adanya komunikas politik keduanya
memiliki keterkaitan satu sama lain. Oleh
karena itu, sosidisas politik adaah
memperkenalkan calon anggota legidatif
daam Konteks Pemilu ini, sedangkan
untuk memperkenalkan calon tersebut
tidak ‘lepas dari komunikas poalitik,
dimanna komunikas politikeini adalah
menyampaikan  pesan  politiky,,  dari
komunikator kepada masyarakat.

Untuk mengkomunikasikan
politik tersebut tentu adanya media yang
digunakan, dimana media ini=smerupakan
ada untuk menyampakan pesans
kemunikator kepada masyarakat atau
khalayak.Adapun agen sosialisasi palitik
seperti  keluarga, sekolah, lingkungan
bermain, media massa ataupun ‘kontak
politik langsung.

Menjelang Pemilu yaitu tiga hari
setelah ~ditetapkannya sebagai calon
anggota legidlatif hingga masa tenang
calon anggota legidlatif mulai
mensosialisasikan program kerjanya dan
menyampaikan jargon-jargon politik, baik
itu dalam bentuk pertemuan terbatas, tatap
muka, penyiaran melalui media cetak atau
elektronik,penyebaran bahan kampanye,
pemasangan alat peraga kampanye, rapat
umum ataupun pertemuan lain  yang
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dianggap tidak melanggar aturan undang-
undang. Menurut Peraturan Komis
Pemilihan Umum (PKPU) tentang
pedoman pelaksanaan kampanye Pemilu
anggota DPR, DPD dan DPRD bahwa alat
peraga kampanye adalah semua benda
atau bentuk lain yang memuat visi,misi,
program, dan/atau informasi lainnya yang
dipasang untuk keperluan kampanye
Pemilu yang bertujuan menggak orang
memilih peserta Pemilu dan/atau calon
anggota DPR,DPD dan DPRD tertentu.

Seperti baliho,pamflet, umbul-
umbul dan papan reklame merupakan alat
peraga kampanye luar ruang untuk
mensosialisasikan atau memperkenalkan
calon legidatif dan menyampaikan pesan
caleg tersebut terhadap
masyarakat.Menurut teori jarum suntik
(hipodermic needle theory) komunikator
politik seperti politisi, professional, dan
aktivis selalu memandang bahwa pesan
politik apapun yang disampaikan kepada
khalayak apalagi melalui media massa
pasti menimbulkan efek yang positif
berupa citra yang bak, penerima, atau
dukungan.

Karena teori ini berasumsi bahwa
khalayak tak berdaya dan media perkasa
yakni khalayak sama sekali tidak memiliki
kekuatan untuk menolak informasi setelah
ditembakan melaui media komunikasi,
khalayak terlena seperti kemasukan obat
bius melalui jarum suntik sehingga tidak
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bisa memiliki aternatif untuk menentukan
pilihan kecuali apa yang disiarkan oleh
media (Cangara, 2011:97).Tidak heran
jika caeg menggunakan media sebagai
aa penyampaian pesan mereka untuk
memperoleh citra positif dari khalayak.
Contohnya, menggunakan media luar
ruang seperti baliho, papan reklame,
spanduk, poster dan pamflet.

Daam media luar ruang tersebut
tidak hanya menampilkan wajah Caleg,
nomor urut atau partai, melainkan memuat
pesan politik juga yang paling dianggap
penting untuk disampaikan kepada
masyarakat.Media luar ruang ini
walaupun jangkauannya pendek yaitu
hanya orang yang melintas sga yang
melihatnya tetapi memiliki kelebihan juga
yaitu bisa tahan lama walaupun sudah
kena curah hujan dan terik matahari serta
dapat dipindah-pindah dari satu tempat
ketempat lain. Selain itu bisa juga dibaca
berulang kali.

Kemenangan PDIP yang
memeperoleh  suara terbanyak  dan
hubungannyadengan penyampaian pesan
polittkk melalui media luar ruang.
Berdasarkan uraian tersebut penulis
memilih judul penelitian“Pelaksanaan
Sosialisasi  Politik Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan Melalui Media

Luar Ruang di Kota Pontianak™.



2. Rumusan Permasalahan
masalah dalam

penelitian ini yaitu

Rumusan
bagaimana
pelaksanaan sosidisasi  politik  PDIP
melalui media luar ruang di kota
Pontianak

3. Tujuan Penélitian

Adapun tujuan dalam penélitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan
sosiaisas politik.PDIP melaui ‘medialuar
ruang di kota:Pontiank.

4. Manfaat Penelitian

a, Manfaat Teoritis
Manfaat ‘penelitian ini adalah untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan
khususnya dalam bidang ilmu politik!

b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada para
caon anggota legidatif yang. .ingin
melakSanakan

dengan i menggunakan—media |uar

sosialisasi politik

ruang.

5. Tinjuaun Pustaka

a) Partai Politik
Menurut Miriam Budiarjo dalam
Rahman (2007:102), Partai politik adalah
suatu kelompok yang terorganisir yang
anggota-anggotanya mempunyai orientas,

nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan
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kelompok ini adaah
kekuasaan politik dan merebut kedudukan

memperoleh

politik melalui cara yang konstitusional
untuk melaksanakan kebijaksanaan yang
mereka miliki.

Sigmund Neumann dalam Rahman
(2007:102) berpendapat bahwa, parta
pelitik adalah dari aktivis-aktivis politik
yang  berusaha  untuk  menguasai
pemerintah serta merebut dukungan rakyat
atas dasar persaingan, dengan suatu
golongan atau golongan-golongan lain
yang mempunyai pandangan berbeda
Dilain pihak, menurut Maurice Duverger
sebagaimana dikemukakan oleh
Kantaprawira dalam Maksudi (2011:268),
partai politik adalah yang.smempunyal
doktrin politik yang sama.

b) Fungsi-Fungs Partai Politik
Partai politik sebagal organisasi
tentu memiliki fungsi, yang berdasarkan

Undang - Undang No. 2/2008 tentang

partai politik bahwa partai politik

berfungsi=sebagai sarana:

a Pendidikan politik bagi anggota dan
masyarakat -luas agar menjadi warga
negara Indonesia yang sadar akan hak
dan kewagjibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara

b. Penciptaan iklim yang kondusif bagi
persatuan dan kesatuan bangsa



Indonesia untuk kesgjahteraan
masyarakat
c. Penyerap, penghimpun, dan penyalur

aspirasi  politik masyarakat dalam

merumuskan dan menetapkan
kebijakan negara
d. Partisipas politik warga negara

Indonesiadan
e. Rekruitmen politik daam proses
pengisian jabatan<"politik melalui
mekanisme demokrasi

memerhatikan kesetaraan dan keadilan

dengan

gender.

c) Sosialisas Politik
M enurut Surbakti
(2010:149), sosidisas politik ialah proses
pembentukan sikap dan orientas politik

Ramlan

para anggota masyarakat. Melalui proses

inilah  para  anggota  masyarakat
memperoleh sikap dan orientasi terhadap
kehidupan politik yang berlangsung dalam
masyarakat.

Proses ini berlangsung. seumur
hidup yang diperoleh baik secarazsengaja
melalui pendidikan formal, nonformal,
dan informa maupun-.secara tidak
disengagja melalui kontak dan pengalaman
sehari-hari, bailk dalam  kehidupan
keluarga dan tetangga maupun dalam
kehidupan masyarakat.Menurut  Abd.
Muin Salim dalam Maksudi (2011:277),

sosialisasi politik adalah proses sosid
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yang memungkinkan seseorang menjadi
anggota kelompoknya.

Dalam hal ini ia harus mempel gjari
kebudayaan kelompoknya dan peranannya
dalam kelompok. Jadi, sosialisas politik
adalah proses yang menjadikan seorang
anggota masyarakat memiliki budaya
pelitik kelompoknya dan bersikap serta
memiliki budaya politik tersebut.

Dalam hal.ini, sosialisas politik
dilaksanakan oleh berbaga unsur dalam
masyarakat, misalnya keluarga, sekolah,
lingkungan pergaulan dan pekerjaan,
media massa, juga oleh instansi resmi.
Dengan demikian, kebudayaan politik
dapat berkembang dan terpethara dari satu

generasi ke generasi berikutnya

d) Teori Komunikasi

Menurut Cangara Hafied
(2011:13-15), komunikasi berasal’ dari
bahasa_ latin yakni communico yang
artinya membagi,. dan communis yang
berarti membangun kebersamaan antara
dua orang atau lebih. Adapun pengertian
l[ainnya tentang komunikasi yaitu suatu
transaksi, proses™ simbolik yang

menghendaki  orang-orang  mengatur

lingkungannnya dengan: membangun
hubungan antar sesama manusia; melalui
pertukaran informasi; untuk menguatkan
sikap dan tingkah laku orang lain; serta
berusaha mengubah sikap dan tingkah

laku itu.



Menurut Hovlan, Janis dan Kelly
(2011:14), bahwa
“communication is the process by which
an individual  (the

dadam Cangara

communicator)
transmits stimuly (usually verbal) to
modify the behaviour of other individuals
(the audience)”, yang artinya komunikasi
adalah proses

(komunikator) mengirimkan pesan (secara

dimana  individu
lisan) untuk mengubah™ perilaku orang
lain. Adapun pendapat lain yaitu, menurut
Gebner dalam Cangara (2011:14), bahwa
“communication _is 1 social interaction
through symbol and message system.”; la
menjelaskan bahwa

merupakan =interaksi

komunikasi
sosia  maaui

simbol-simbol dan sistem pesan.

€) Komunikasi Politik

Menurut Doris Graber dalam
Cangara (2011:30), komunikasi politik
ialah suatu proses pengoperan lambang-
lambang "atau simbol-simbol komunikasi
yang beris pesan-pesan- politik dari
seseorang atau kelompok® Kepada -orang
lan dengan twjuan untuk membuka
wawasan atau cara--berpikir, serta
memengaruhi sikap dan tingkah laku
khalayak yang menjadi target politik.
Seperti  disiplin komunikas  lainnya,
komunikasi politik juga terdiri atas
berbagai unsur seperti yang di jelaskan
oleh Nimmo, Mansfield dan Weaver
sebagaimana dikemukakan oleh Dahlan
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daam Cangara (2011:31-32), unsur-unsur
komunikas yaitu komunikator politik,
pesan politik, saluran atau media politik,
sasaran atau target politik, pengaruh atau

efek komunikasi politik.

f) MediaLuar Ruang

Media luar ruang dikaitkan dengan
dunia“estetika dalam bentuk lukisan, dan
ditempatkan “pada tempat-tempat yang
ramai dilihat orang banyak. Jangkauannya
terbatas kecuali, orang yang lewat dan
sempat- mencuri perhatian.,,  untuk
membacanya sekalipun sepintast. lalu,
tetapi punya kelebihan karena bisa tahan
lama, 'dan dipindah-pindahkan dari satu
tempat ke tempat lain. Bentuk-bentuk
media luar ruang ini antara lain: spanduk,
baliho, reklame, iklan di bus atau kereta
api, electronic board, bendera, umbul-
umbul, balon, dan

(Cangara,2011:305).
Media luar ruang meski

iklan  pohon

jangkawannya tidak sgjauh dengan media
elektronik 'dan media cetak, tetapi media
luar *ruang " seperti  spanduk, baliho,
reklame, iklan bus,@aau kereta api,
electronic board, bendera dan umbul-
umbul, balon dan iklan pohon cukup
memberi pengaruh pada orang yang lalu
lalang atau yang melihat media tersebut.
Pembuatan media seperti ini dapat dipesan
olen partai-partai  politik atau kandidat

Pemilu pada perusahaan reklame. Tentu
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sga diharapkan agar media luar ruang
dibuat lebih menarik karena sifatnya
visual. Untuk media luar ruang sedapat
mungkin menggunakan foto yang close-up
dan tidak banyak memuat pesan tertulis,
sebab media ini
mengingatkan orang pada sang kandidat
(Cangara, 2011:327).

tujuannya hanya

B. METODE PENEL4TIAN

Metode dan jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan
metode Kualitatif dan. menggunakan jenis
pendlitian yang bersifat  deskriptif.

Sedangkan subjek penelitian ini adalah :

1. Caeg terpilih dari Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP) yaitu 5
orangs

2. Ketuadan Waka Sekretariat DPD PDIP
Provinsi Kalimantan Barat.

3. Masyarakat Kota Pontianak yaitu 6

orang.

a. Teknik Penelitian

Penelitian ini menggunakan. dua
teknik pengumpulan data yaitu wawancara
mendalam dan dokumentasi, Pertama,
yaitu wawancara mendalam terhadap
subjek penelitian yang sudah ditentukan.
Kedua, vyatu dokumentass  untuk
mendapatkan data penunjang dalam
penelitian ini yaitu seperti rekapitulasi
perolehan suara Caleg terpilih PDIP dan
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dokumen tentang pelaksanaan sosialisasi
politik Caleg PDIP.

b. Teknik Analisis

Teknik analisis data yaitu proses
yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan
hipotesis kerja (ide) seperti  yang
disarankanoleh data dan sebaga usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan

hipotesis kerjaditu.

C. PEMBAHASAN

Beberapa
membuat Caeg dari PDIP
menggunakan media luar ruang sebagai

indikator yang

alat sosidisas politik yaitu sebagal

berikut:

1 Media Luar Ruang Sebagai [Alat
Peraga Kampanye yang Dapat di
Tempatkan di Tempat yang Ramai

Media luar ruang merupakan media
visual, artinya hanya dapat dilihat oleh
indera penglihatan- sgja. Tentunya media
iniditempatkan, ditempat yang ramai agar
khalayak dapat melihat, dan mengetahui

Sapa yang--menjadi kandidat. Seperti

gambar baliho yang dipasang di pinggir

jalanini yaitu sebagai berikut:



Peletakan alat peraga kampanye
baliho di pinggir jalan ini agar orang yang
lalu lalang dapat melihat baliho tersebut.
Maka dari itu, masyarakat mengetahui
partai, nomor urut serta paling utama
adalah kandidat itu sendiri.

Peletakan aat peraga kampanye
baliho di pinggir jalan ini agar orang yang
lalu lalang dapat melihat baliho tersebut.
Maka dari itu, masyarakat mengetahui
partai, nomor urut serta paling utama
adalah kandidatnya. Fungs aat peraga
kampanye ini untuk mengingatkan kepada
masyarakat bahwa inilah kandidat yang
mencalonkan. Seperti yang dikatakan
anggota terpilih Hui Kiang, sebagai calon
incumbendpenggunaan baliho ini  agar
untuk mengingatkan kembali bahwa “saya
mencalonkan lagi menjadi wakil rakyat,
tutur Hui Kiang”.

Adapulaterlihat umbul-umbul yang
dipasang berjger dipinggir jalan tersebut.
Terlihat hanya lambang parta sga tanpa

menampilkan anggota yang mencalonkan.
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Sdah satu  faktor  yang
mendapatkan simpati dari  masyarakat

mampu

inilah strategi penyimpanan aat peraga
kampanye. Kategori ramai dalam hal ini
adalah pinggir jalan raya yang memang
masyarakat sering lalu lalang melewati
jadan utama kota.Penempatan baliho,
spanduk, umbul-umbul atau jenis media
luar ruang lainnya di tempatkan pada
tempat yang rama. Sepeti di
J.Tanjungsari Samping Auditorium Unta
dan J.Daya Nasiona Pertigaan yang
menuju ke J. Imam Bonjol. Jalan tersebut
merupakan letak strategis dan ramai yang
biasa digunakan oleh kandidat seperti yang
dilakukan oleh Caleg terpilih Hui Kiang
dan Candra Jaya Pardiansyah.

J.Tanjungsari samping Auditorium
Untan itu merupakan tempat yang ramai,
banyak mahasiswa yang lalu lalang
berangkat dan pulang dari kampus. Selain
itu jalan tersebut dekat dengan jalan utama
atau jalan raya sehingga tidak menutup
kemungkinan banyak masyarakat dari
berbagai kalangan yang bisa melihat
peletakan baliho, spanduk dan jenis media
luar ruang lainnya. Banyak titik keramaian
yang digunakan kandidat untuk memasang
baliho ataupun spanduk seperti di J.Daya
Nasional Pertigaan yang menuju Imam
Bonjol.

Seperti  kandidat Candra Jaya
Pardiansyah yang memasang balihonya di
Gang Kusuma Wijaya yang termasuk juga
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daerah pemilihannya. Alasan pemasangan
ditempat ini selain karena memang dekat
dengan jalan utama Imam Bonjol. Gang
Kusuma Wijaya juga merupakan Gang
dimana keluarga Candra Jaya Pardiansyah
tinggal. Sehingga banyak stiker dan ada
juga spanduk serta ada baiho yang
dipasang oleh keluarganya di daerah_itu:
Tidak hanya dipasang di pinggir-pinggir
jalan tetapi alat peraga-kampanye juga di
pasang pada mobil pribadi Caleg tersebut.
Selain itu, ada juga yang.dipasang di Bis
dan  motor yang. digunakan  oleh
masyarakat.

Strategi  pemasangan alat  peraga
kampanye initah yang dianggap akan cepat
dikenali oleh masyarakat. Karena tidak
hanya pada persmpangan jaan, gang
tetapi di mobil pribadi sampa moter
wargapun dipasang.Jadi, dapat dikatakan
bahwa sadah satu pendukung perolehan
suara terbanyak Caleg karena  faktor
penempatan alat peraga kampanye yang
diletakan pada tempat yang-strategis.

2. Media Luar. Ruang Sebagai Alat
Peraga Kampanye yang Tahan
Lama

Media luar ruang sering dikaitkan
dengan dunia estetika karena sifathya yang
visual, walaupun jangkauannya tidak luas
yaitu hanya dapat dilihat oleh orang yang
melewatinya sga namun media ini
memiliki kelebihan. Tahan lama ketika
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dipasang menjelang pemilu hingga usa
atau pada masa kampanye hingga selesai.
Dikatakan tahan lama karena
walaupun sudah terkena terik sinar
matahari dan bahkan sampa kehujanan
adat peraga kampanye baiho ini mash
tetap kokoh kecuali ada yang merusak atau
menumbangkannya. Tidak hanya baliho
akan tetapi. ada media seperti kaos dan
gpanduk yang memang tahan lama juga.
Bahkan media ini memiliki manfaat bagi
penggunanya.Kaos bisa bermanfaat untuk
digunakan sebagai pakaian walaupun tidak
untuk acara resmi tapl bisa digunakan
untuk ;santai. Begitupu dehgan spanduk
ketika kampanye selesai bisardimanfaatkan
juga untuk sarung bantal ataupun tikar.
Seperti  yang dikatakan dleh
Anggota Komisi A saat diwawancarai.
Alasan menggunakan media luar fruang
atau alat peraga seperti baliho dan spanduk
karena_sifatnya tahan lama. Pada saat
kampanye ia membuat 20 buah baliho dan
di pasang di.daerah pemilihannya. Tetapi
pada saaiitu ada oknum masyarakat yang
merusak balihonya, kemudian ia memesan
baliho lagi dan=dipasang terus menerus
setiap ada yang merusak. “Sampai ia
berkali-kali
masyarakat sampal bosan melihatnya,tutur

memasang baliho agar

Hui Kiang”.

Lain hanya dengan Sataruddin
yang sekarang menjabat sebaga Ketua
DPRD Kota Pontianak. “Menjelang Pemilu
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ia membuat baliho yang ukurannya 5x10
cm dan tidak membuat banyak.Karena
tahan lama itulah jadi orang mengenali
dirinya, setiagp orang lalu lalang dialagi dia
lagi yang dilihat begitu ungkapnya”. Alat
peraga kampanye yang dianggap tahan
lama seperti baliho selama media ini
dipasang sepanjang masa kampanye .dan
selama tidak ada yang merusak seperti
yang diungkapkan anggota dewan terpilih
Hui Kiang. Selainsitu, ada juga’aat peraga
kampanaye lainnya seperti spanduk yang
dianggap® memang Eahan lama. = Saking
taham lamanya ada warga Yyang
menggunakannya sebagal seprai,  taplak
meja dan bahkan sarung bantal.

Seperti yang dikatakan Pak Idris
saat di wawancarai di jalan Imam Bonjol ia
mengatakan “ Saya Pileg kemarin
mengetahui Caleg dari Spanduk yang
dipasang terus saya punya kaosnya juga,
ini sampai sekarang kaosnya masih ada.
Kaau spanduk dipakai sarung bantal
dirumah”. Tidak hanya tahan lama tetapi
bisa bermanfaat juga bagi "warga. yang
Setelah
selesai spanduk dan “media_luar ruang

membutuhkannya. pemilihan
lainnya seharusnya bisa dimanfaatkan
yaitu seperti digunakan untuk sprey,
sarung bantal dan lain sebagainya.

Kaos yang dibagikan kepada warga
juga merupakan media sosidisas yang
sifatnya tahan lama. Kaos seperti itu bisa
dipakai sampai bertahun-tahun walaupun
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masa kampanye yang dilakukan calon
tersebut telah selesai. Akan tetapi kaosnya
masih dapat digunakan. Selain kaos ada
juga umbul-umbul yang dipasang oleh
calon anggota dewan. Pemilihan kartu
nama juga menjadi pilihan yang tepat yang
digunakan oleh Candra Jaya Pardiansyah
saal. mencalonkan dirinya sebagai anggota
dewan.

Berdasarkan uraian tersebut bahwa
kaos, spanduk dan balihe dianggap media
yang tahan yang menjadi ‘pertimbangan
menggunakan media tersebut. Saking tahan
lamanya spanduk bisa dimanfaatkan ‘yaitu
untuk sarung bantal, taplak®meja atau bisa
berfungsi untuk yang lainnya. Kemudian
dalam pemesanan pembuatannyapun tidak
banyak yaitu hanya sekitar 20 buah. Alat
peraga kampanye tersebut hanya dipasang
pada tempat daerah pemilihan Caeg
tersebut.

3. Media Luar. ruang Sebagai Alat
Peraga Kampanye yang dapat
Dipindah-pindah

Selain ditempatkan ditempat yang
ramai, tahan lama aat peraga kampanye
seperti stiker atau umbul-umbul ini dapat
dipidah dari satu tempat ke tempat yang
lain. Seperti kandidat Hui Kiang dan
Candra Jaya Pardiansyah yang
menggunakan media stiker, pamflet dan

kartu nama.
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Sebab media ini praktis hanya
dibagi-bagikan tanpa harus memasang
dipinggiran jalan. Karena cukup dipasang
dikendaraan dan tak perlu ditempat yang
lebar atau luas. Selain itu stiker dianggap
hemat tempat.

Jadi, media luar ruang sebagai alat
peraga kampanye yang bisa dipindah-
pindah itu yaitu berupa pulpen, stiker
ataupun kartu nama. Alat peraga seperti ini
yang sifatnya ringan sehingga“hanya' bisa
dibagi-bagikan kepada masyarakat. Selain
itu, alatsperaga kam;;anye seperti - gambar
kandidat yang ada pada pulpen tersebut

memiliki manfaat.

D. KESIMPUL AN DAN SARAN

a. Simpulan

Beberapa indikator yang membuat
Caeg dari PDIP menggunakan media luar
ruang sebagai alat sosialisasi politik yaitu
pertama, dalam pelaksanaan sosiaisas
politik semua calon anggota legislatif
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP) menggunakan“media_luar ruang
sebagai media untuk menyampaikan pesan
terhadap masyarakat. Strategi penempatan
aat peraga kampanye yang bervarias
yang dianggap tempat rama seperti
pinggir jalan dan gang-gang.

Kedua, media luar ruang sebagai
aat peraga kampanye yang memiliki
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kelebihan yang bersifat tahan lama
Maksud dari tahan lama tersebut adalah
selama masa kampanye dan selama tidak
ada yang merusak. Selain itu, dapat
dimanfaatkan walaupun kampanye telah
usal seperti spanduk yang bisa dijadikan
kain bantal .

Ketiga,media luar ruang sebagai
alat peragakampanye yang dapat dipindah-
pindah dari satu*tempat ketempat yang
lamn. Maksud dapat dipindah-pindah yaitu
alat peraga kampanye yang“bisa dibagi-
bagikan seperti stiker, kartu nama dan
pul pen bergambar wajah kandidat.

b. Saran

1. Pemasangan aat peraga kampanye tidak
hanya bisa dipasang di pinggir jaan
atau gang sga yang dianggap ramai
akan tetapi bisa pada kendaraan.

2. Tidak hanya tahan lama sgja alat peraga
kampanye bisa bermanfaat dan 'bernila
ekonomis seperti spanduk yang bisa
dijadikan kain bantal.

3. Alat= peraga kampanye yang bisa
dipindah-pindah tidak’ hanya pamflet,
kartu nama,=stiker dan pulpen akan
tetapi bisa membagikan buku-buku
yang berisi tentang kandidat.
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